
BAIJ V

KESIMPULAN DAN SARA\

Kesimpulan

Setelah pembahasan tentang kemampuan menggunakan huruf kapital

dalam kalirnat pada wacana desknpsi srsw'a kelas III SLTP Negeri 3 Magetan

tahun pelajaran 2001120C?., maka dapat ditank kesimpulan sebagai berikut:

Rata-rata tingkat kemampuan menggunakan huruf kapital dalam kalimat

wacana deskripsi termasuk pada kualifikasi cukup atau kategori C (65,42%)

dengan menggunakan batasan kemampuan penguasaan (lulus) lebih Cari atau

sarna dengan C (kualifikasi cukup), di antara seluruh sampel penelitian yang

berjumlah 44 orangsiswa ada32 siswa atau72,73o/o yang dikatakan menguasar

penggunaan huruf kapital dalarn kalirnat pada rvacana deskripsi.

Secara terpennci rata-rata trngkat kemampuan menggunakan huruf

kapital dalarn kalirnat pada wacana deskripsi adalah siswa yang mencapai

t ingkat A atau kuali l ikasi amat baik ada l0 siswa 122,72%). siswa yang

mencapai t ingkat B atau kuali f ikasi baik ada 4 sisrva (9,09%); siswa yang

mencapai tingkat C atau kualifikasi cukup ada l8 sisrva (40,90%); siswa yang

rnencapai tingkat D atau kualifikasi kurang ada 9 siswa (20,45%) dan yang

nrencapai tingkat E atau kualifikasi amat kurang ada 3 stswa (6,82%).

Tafsiran barangkah disebabkan srswa kurang rnemahami tentang ejaan

khususnya penggunaan ejaan
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Saran

Sesuai dengan hasil  peneli t ian ini,  maka pada bagian rni dikernukakan

Saran-Saran yang berhubungan erat dengan usaha-usaha untuk lnemperbaiki dan

lneningkatkan kemampuan menggunakan huruf kapital dalarn kalirnat pada

wacana deskripsi stswa kelas III SLTP Negeri 3 Magetan Tahun Pelalaran

200112002, yaitu:

l .  Sisiva SLTP sendir i  hendaknya menyadari akan kedudukan dan

kebutuhannya dalarn pernakalan bahasa Inclonesla yang baik dan benar

pada situasi-situasi resmi. Sisrva-siswa tersebut harus berusaha sendirt

untuk nlampu rnenggunakan ejaan, khususnya huruf kapital dan tanda baca,

karena kesempatan untuk melakukan hal i tu cukup tersedia Dengan

demikian siswa tersebut tidak hanya mengandalkan perJuangan para guru

yang mengajar di kelas saja, tanpa siswa sendiri berusaha mempelajarinya'

2. Sementara itu, guru hendaknya selalu menggunakan bahasa Indonesta

secara baik dan benar dalarn berbagai kesernpatan. Selain, itu untuk

rnengajarkan penggunaan huruf kapital dalam kalimat pada wacana bukan

hanya <iengan teori belaka, justru guru harus mengutamakan keterampilan

siswa dalarn penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Usaha konkret yang

dapat diternpuh guru bahasa Indonesia, yaitu dengan memberi lat jhan

tentang ejaan pada siswa.

3. Selain i tu, khusus untuk ejaan berdasarkan hasil  peneli t ian yang
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menunJ ukkan bahwa penguasaan ejaan, siswa masrh agak ,. ui-;; -

menguasai, maka pengajaran ejaan ini perru diperhatikan. pengajaran e-raa:

dalam bahasa Indonesia bagi siswa sLTp rni perru mendapat perharri : .

baik i tu dalarn membuat kal irnat maupun dalarn mengarang. Karena rr,Ja^

ada jarn pelajaran yang khusus disediakan untuk ejaan dararn bidans s:uo:

bahasa Indonesia ini setiap rninggunya, maka siswa perru mempera-ra'

sendiri mengenai ejaan. Sebab untuk ejaan biasanya hanva dibe' alokasi

lvaktu yang sedikit dalam kurikulum.

Di sarnping itu guru juga harus mernanfaatkan waktu 1,ang tersedra

seefisien mungkin daram rnengajarkan ejaan. Serain itu, guru pada setiap

keserlpatan mengajar harus seraru nrernperhatikan ejaan, misarnva dararn

menulis suatu uraian perajaran atau penjerasan di papan turis. Kernudian.

tulisan-tulisan siswa, seperti daram urangan harian atau daram menger..;akan

tugas-tugas kokurikuler, harus selalu diperhatikan dan di ingatkan untuk menulis

dengan ejaan yang benar, khususnya pemakaian huruf kapitar dan tanda baca

Hal ini jelas menunlukkan bahrva usaha untuk memperbaiki penguasaan ejaan

ini hendaknya dilakukan bersama antaraguru dan siswa.
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